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ABSTRAK 
Anggrek Golden Shower termasuk jenis anggrek epifit yang tumbuh menempel 
pada pohon. Kondisi lingkungan mikro sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
vegetative tanaman anggrek. Lingkungan mikro yang dibutuhkan antara lain adalah 
media tanam. Media tanam minim unsur hara maka perlu diberikan pemupukan 
lewat daun yang teratur agar pertumbuhan anggrek dapat maksimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan jenis media tanam dan frekuensi pemupukan yang 
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman anggrek. Rancangan penelitian disusun 
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan. Faktor 
pertama adalah jenis media tanam yang terdiri atas mos putih, akar kadaka, dan 
pakis, sedangkan faktor kedua adalah frekuensi pemupukan yang terdiri atas, 
penyemprotan 2, 3, dan 4 hari sekali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 
media tanam mos dan akar kadaka dapat memberikan persentase hidup, waktu 
muncul tunas, dan panjang tunas sama baiknya. Perlakuan penyemprotan pupuk 3 
hari sekali memberikan waktu muncul tunas dan panjang tunas terbaik, sedangkan 
persentase hidup tidak dipengaruhi oleh frekuensi pemupukan. 
 
Kata kunci : frekuensi pemupukan, golden shower, media tanam 
 
 

PENDAHULUAN 

Anggrek merupakan tanaman hias bunga dari famili Orchidacea. Angggrek 

ini lebih banyak disukai karena warna dan bentuk bunga beraneka macam. 

Keistimewaan anggrek dapat digunakan sebagai bunga potong karena kesegaran 

bunganya dapat bertahan lama dengan batang lentur sehingga mudah dirangkai. 

Salah satu jenis anggrek yang banyak digunakan untuk bunga potong adalah golden 

shower.  

Anggrek golden shower bercirikan callus yang tebal dan lip yang lebih besar 

dari setal dan petal. Anggrek ini memiliki pertumbuhan batang simpodial yaitu 
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artinya memiliki lebih dari satu titik tuumbuh, tunas baru muncul disekitar batang 

utama, pertumbuhan batangnya terbatas bila mencapai maksimal (Herastuti dan 

Hardiastuti, 2020). Anggrek golden shower termasuk jenis anggrek epifit yang 

tumbuh menempel pada batang dan percabangan pohon. Anggrek epifit mempunyai 

dua jenis akar yaitu akar lekat dan akar udara. Akar lekat berfungsi untuk menempel 

pada media tumbuh, sedangkan akar udara berfungsi untuk menyerap air dan unsur 

hara dari lingkungan tumbuh. (Widiastoety, 2010). 

Pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek membutuhkan kondisi lingkungan 

mikro yang sesuai dengan kebutuhan hidup. Lingkungan mikro yang sangat 

berpengaruh untuk pertumbuhan anggrek antara lain cahaya, suhu, kelembaban 

udara, dan media tempat tumbuhnya (Widiastoety,2010). Untuk pertumbuhan 

optimum anggrek golden shower membutuhkan cahaya 70% -85%, suhu 210C – 

340C, dan kelembaban 60% - 85% (Deptan, 2004).  

Menurut Suradinata, dkk. (2012), pertumbuhan tanaman anggrek golden 

shower termasuk lambat sehingga perlu perawatan khusus untuk memacu 

pertumbuhannya. Salah satu faktor penting adalah penggunaan media tanam pada 

anggrek. Penggunaan media tanam yang tidak tepat akan menimbulkan 

permasalahan dalam budidaya anggrek, khususnya terhadap kelembaban media 

tanam. Fungsi media tanam adalah sebagai tempat tumbuh dan menyimpan unsur 

hara serta air bagi tanaman (Munir dan Zulman,2011). Beberapa media tanam yang 

dapat digunakan adalah mos putih, akar kadaka dan pakir. Media tersebut memiliki 

kemampuan menyerap air yang berbeda. Menurut Herliana dkk (2018), melaporkan 

akar kadaka media terbaik untuk variabel pertambahan jumlah daun dan jumlah 

tunas anggrek Dendrobium. 

Media tanam minim nutrisi sehingga perlu ditambahkan nutrisi dari luar 

yang berupa pupuk daun. Pemupukan melalui akar hanya mampu menyerap unsur 

hara sekitar 10%, sedangkan pemupukan melalui daun mampu menyerap unsur hara 

sekitar 90%. Pemupukan lewat daun merupakan upaya untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan pada anggrek agar proses penyerapannya lebih efektif (Widiastoety, 

2010).  
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Pupuk daun sebaiknya diberikan dengan mempertimbangkan konsentrasi 

dan frekuensi pemberian. Konsentrasi pupuk yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan kematian tanaman, namun konsentrasi yang terlalu rendah belum 

optimal memacu pertumbuhan. Menurut Damanik dkk (2011), menjelaskan 

pemupukan dengan konsentrasi yang rendah tetapi dilakukan secara berulang 

adalah sangat penting bagi tanaman. Selanjutnya Sukma and Setiawati (2010), 

melaporkan pemupukan daun pada anggrek dendrobium 3 hari sekali memberikan 

pertumbuhan panjang daun terbaik. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan 

penelitian berbagai media tanam dan frekuensi pemupukan pada pertumbuhan 

anggrek golden shower. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis media 

tanam dan frekuensi pemupukan yang tepat pada pertumbuhan vegetative anggrek 

golden shower. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli sampai September 2020 di Kebun 

praktek Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta. Bibit anggrek yang 

digunakan adalah jenis golden shower yang berasal dari pemisahan anakan. Media 

tanam yang digunakan untuk perlakuan adalah mos putih, akar kadaka, dan pakis, 

sedangkan pupuk daun digunakan yang mengandung nitrogen tinggi dengan dosis 

2ml/liter air. Pot yang digunakan dari pot plastic yang berdiameter 5 cm. 

Penelitian dilakukan menggunakan percobaan lapangan yang disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap factorial dengan 3 ulangan. Perlakuan pertama adalah 

jenis media tanaman yaitu: mos putih, akar kadaka dan pakis. Faktor kedua adalah 

frekuensi penyiraman yaitu: 2, 3, dan 4 hari sekali. Parameter yang diamati meliputi 

persentase hidup, waktu muncul tunas, dan Panjang tunas. daun. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan sidik ragam ANOVA dan bila 

data yang didapatkan berbeda nyata maka uji lanjutan dengan menggunakan 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya interaksi antara perlakuan media 
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tanam dan frekuensi pemupukan terhadap pertumbuhan vegetative anggrek golden 

shower (Tabel 1). Hal ini dimungkinkan karena anggrek golden shower tidak 

mampu merespon kedua perlakuan sehingga masing-masing perlakuan memberikan 

pengaruh secara mandiri. Menurut Herliana dkk.(2018), tidak adanya interaksi 

karena kedua faktor yang dicoba menyediakan kebutuhan tanaman secara sendiri-

sendiri dan tidak saling bersinergi antara faktor yang satu dengan faktor yang lain.  

Hasil uji mandiri pada jenis media dan frekuensi pemupukan menunjukkan 

jenis media tanaman berbeda nyata terhadap waktu munculnya tunas, panjang tunas 

dan persentase hidup. Media mos putih dan akar kadaka memberikan waktu muncul 

tunas lebih cepat, panjang tunas lebih panjang, dan persentase hidup lebih besar 

dibandingkan media akar pakis. Mos putih dan akar kadaka adalah media tanam 

yang mampu menyerap air banyak sehingga kelembaban media tetap terjaga. 

Sejalan dengan penelitian Herliana dkk (2018), akar kadaka memiliki kelembaban 

tinggi sehingga memperbanyak tumbuhnya tunas baru. 

Menurut Sukma dan Setiawati (2010), menunjukkan media untuk tanaman 

anggrek fungsi utamanya bukan untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan, 

tetapi lebih untuk tempat melekatnya akar, mempertahankan kelembaban dan 

menyimpan air. Media tanam yang baik memiliki kriteria sebagai berikut, kapasitas 

memegang airnya baik, aerasi dan drainase yang bagus, tidak mudah 

terdekomposisi, pH sekitar 5-6, kapasitas pertukaran kationnya tinggi, tidak 

menjadi sumber penyakit, ramah lingkungan dan mudah tersedia (Febriani, 2019). 

Media tanam pakis termasuk media yang memiliki porositas tinggi sehingga 

daya menahan airnya rendah. Persentase hidup anggrek golden shower pada media 

pakis sebesar 80%, hal ini lebih rendah dari mos putih dan akar kadaka. Tanaman 

mati dikarenakan media pakis mudah mengalami penguapan. 

Perlakuan frekuensi pemupukan pada anggrek golden shower menunjukkan 

perbedaan yang nyata pada waktu muncul tunas, dan panjang tunas. Pemupukan 3 

hari sekali memberikan waktu munculnya tunas, dan panjang tunas terbaik 

dibandingkan pada perlakuan 2 dan 4 hari sekali. Namun frekuensi pemupukan 

tidak berbeda nyata terhadap persentase hidup anggrek golden shower yaitu 91-

95%, karena persentase tanaman hidup lebih ditentukan dari jenis media yang 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
 FAKULTAS PERTANIAN UPN “VETERAN” YOGYAKARTA 2020 

 

 
54       

 

digunakan. Pemupukan terlalu sering dapat mengakibatkan tanaman kelebihan 

unsur hara yang tidak dapat diserap oleh tanaman, begitu pula pemupukan dengan 

interval yang panjang menyebabkan tanaman kekurangan unsur hara. 

 

Tabel 1. Nilai rerata hasil pengamatan pertumbuhan anggrek golden shower pada 
pertakuan media tanam dan ferekuensi pemupukan  

Perlakuan Waktu Munculnya 
Tunas (hari) 

Panjang Tunas 
(cm) 

Persentase Hidup 
(%) 

Media 
Tanam 

   

Mos putih 44,44 a 4,70 a 100 a 
Akar Kadaka 45,56 a 4,64 a 100 a 
Pakis 51,44 b 3.49 b 80 b 
Frekuensi 
Pemupukan 

   

2 hari sekali 50,78 q 3,86 q 91,11 p 
3 hari sekali 38,78 p 5,10 p 93,33 p 
4 hari sekali 51,89 q 3,88 q 95,56 p 
Interaksi (-) (-) (-) 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5% 

  

Pupuk daun yang diberikan mengandung unsur nitrogen yang cukup tinggi. 

Menurut Setiari dan Nurchayati (2019), nitrogen sangat dibutuhkan untuk proses 

pertumbuhan tanaman karena nitrogen merupakan penyusun protein yang berperan 

dalam proses metabolisme tanaman. Unsur nitrogen juga merupakan penyusun 

klorofil yang sangat berperan pada proses fotosintesis yang menghasilkan 

karbohidrat dan energi untuk tanaman. Selanjutnya karbohidrat tersebut akan 

dirombak menjadi energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Akibatnya pupuk yang diberikan berefek pada waktu munculnya tunas 

dan panjang tunas yang lebih tinggi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Terbatas pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jenis media tanam 

mos putih sama baiknya dengan akar kadaka dalam meningkatkan persentase 
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hidup, waktu muncul tunas, dan panjang tunas. Perlakuan penyemprotan pupuk 

3 hari sekali memberikan waktu muncul tunas dan panjang tunas terbaik, 

sedangkan persentase hidup tidak dipengaruhi oleh frekuensi pemupukan. 

 

Saran 

Saran dalam penelitian ini, sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut 

penggunaan media tanam secara kombinasi dengan frekuensi pemupukan yang 

kontinyu agar dapat memacu pertumbuhan vegetative anggrek golden shower. 
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